(@her |
Copyright © 2026 The Author(s)
Didaktika: Jurnal Kependidikan Vol. 15 No. 3, Agustus 2026

Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman melalui
Komik Kontekstual pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar
Berisiko Hambatan Membaca

Dessy Putri Amelia', Edi Purwanta?
2Universitas Negeri Yogyakarta, Indonesia

'dessyputri.2025@student.uny.ac.id
DOI: https://doi.org/10.58230/27454312.5080

Abstrak

Kemampuan membaca pemahaman merupakan keterampilan penting bagi siswa
sekolah dasar, tetapi sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam menemukan
informasi, memahami kosakata, menentukan ide pokok dan menyimpulkan isi
bacaan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan
membaca pemahaman melalui penggunaan komik kontekstual pada siswa kelas V
sekolah dasar yang berisiko mengalami hambatan membaca. Penelitian
menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua
siklus, masing-masing meliputi tahap perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.
Subjek penelitian terdiri atas dua siswa kelas V yang teridentifikasi berisiko
mengalami hambatan membaca. Data dikumpulkan melalui tes membaca
pemahaman, observasi keterlibatan siswa, observasi keterlaksanaan pembelajaran,
catatan lapangan dan dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan
kualitatif dengan membandingkan perubahan kemampuan pada tahap pratindakan,
Siklus | dan Siklus Il. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan
membaca pemahaman meningkat dari 37% pada pratindakan menjadi 54,5% pada
Siklus | dan 89,5% pada Siklus Il. Secara individual, nilai J meningkat dari 35%
menjadi 89%, sedangkan N meningkat dari 39% menjadi 90%. Keterlibatan siswa
meningkat dari 70% menjadi 87,5%, sementara keterlaksanaan pembelajaran guru
meningkat dari 74% menjadi 91%. Peningkatan tersebut didukung oleh penggunaan
komik yang kontekstual, penyajian informasi secara visual, pemodelan membaca,
latihan pemahaman, penguatan kosakata, serta adaptasi tindakan berdasarkan hasil
refleksi. Temuan menunjukkan bahwa komik kontekstual dapat mendukung perbaikan
kemampuan membaca pemahaman dalam konteks pembelajaran yang diteliti.
Namun, keterbatasan jumlah subjek, tidak adanya kelompok pembanding dan belum
dilakukannya tes retensi menyebabkan hasil belum dapat digeneralisasikan secara
luas maupun digunakan untuk menyimpulkan efek kausal.

Kata kunci: membaca pemahaman, komik kontekstual, hambatan membaca.

Pendahuluan

Kemampuan membaca pemahaman merupakan salah satu keterampilan literasi yang
menentukan keberhasilan siswa dalam memperoleh dan mengolah informasi selama proses
pembelajaran. Pada jenjang sekolah dasar, membaca pemahaman tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan membaca kata dan kalimat, tetapi juga mencakup kemampuan
menghubungkan informasi dalam teks, memahami makna dan membangun representasi
terhadap isi bacaan. Penelitian pada siswa sekolah dasar menunjukkan bahwa perkembangan
membaca pemahaman berkaitan dengan kemampuan membaca kata, membaca kalimat,
kelancaran dan memori kerja, dengan kontribusi faktor yang berbeda sesuai tahap
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perkembangan siswa (Kirschmann et al., 2021). Selain itu, penelitian tindakan pada siswa
sekolah dasar dengan kesulitan membaca menunjukkan bahwa peningkatan membaca,
membaca pemahaman dan motivasi memerlukan intervensi pembelajaran yang terarah dan
disesuaikan dengan kebutuhan siswa (Akyol & Sural, 2021).

Kesulitan membaca pemahaman pada siswa sekolah dasar tidak dapat dipandang
hanya sebagai persoalan kemampuan menjawab pertanyaan setelah membaca. Pemahaman
terbentuk melalui keterkaitan antara berbagai komponen membaca, termasuk kosakata,
kesadaran sintaksis, kemampuan memahami bahasa dan proses membangun makna dari teks.
Studi longitudinal terhadap siswa sekolah dasar menunjukkan bahwa kosakata dan kesadaran
sintaksis saling berkaitan dengan perkembangan membaca pemahaman, sehingga
pembelajaran perlu memberi perhatian terhadap aspek bahasa yang mendukung pemaknaan
teks (Xie & Yeung, 2022). Temuan meta-analisis juga menunjukkan adanya hubungan antara
komponen-komponen penting membaca, seperti kesadaran fonologis, prinsip alfabetik,
kelancaran, kosakata dan pemahaman lisan dengan kemampuan membaca pemahaman anak
(Baker et al., 2022).

Kondisi tersebut menjadi semakin penting ketika pembelajaran diberikan kepada siswa
yang berisiko mengalami hambatan membaca. Siswa dalam kelompok ini dapat menunjukkan
kesulitan dalam memahami informasi, menemukan gagasan utama, menginterpretasikan
kosakata, menarik simpulan, maupun mempertahankan keterlibatan ketika berhadapan dengan
teks yang panjang. Oleh karena itu, pembelajaran membaca pemahaman perlu menyediakan
bantuan yang tidak hanya berupa teks, tetapi juga representasi visual dan aktivitas yang
membantu siswa mengorganisasi informasi. Penggunaan media komik menjadi salah satu
alternatif karena struktur komik menggabungkan teks, gambar, tokoh, dialog dan alur sehingga
informasi dapat disajikan melalui lebih dari satu bentuk representasi. Penelitian Damanik &
Devianty (2024) menunjukkan bahwa pengembangan komik anak untuk pembelajaran
membaca menghasilkan media yang dinilai sangat valid oleh ahli materi dan media. Sementara
itu, Putri Ameliya Adisty (2025) mengembangkan komik digital untuk siswa kelas V dan
menempatkan media tersebut sebagai alternatif pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman sekaligus self-efficacy siswa.

Penggunaan komik dalam pembelajaran membaca juga memperoleh dukungan dari
penelitian yang secara langsung menguji pengaruh atau efektivitas media tersebut. Penelitian
pada siswa sekolah dasar menunjukkan bahwa komik digital dapat membantu meningkatkan
kemampuan memahami isi bacaan, mengidentifikasi informasi penting dan meningkatkan
keterlibatan siswa dalam aktivitas membaca (Utami et al., 2025). Penelitian lain menunjukkan
bahwa pembelajaran membaca pemahaman melalui strategi yang mengintegrasikan relevansi
materi, minat, asesmen dan aktivitas proyek juga dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam menemukan ide pokok, informasi rinci, memahami kosakata, membuat inferensi dan
mengevaluasi struktur teks (Milah et al., 2025). Dengan demikian, efektivitas media membaca
tidak hanya berkaitan dengan tampilan visual, tetapi juga dengan bagaimana media tersebut
digunakan dalam proses pembelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa untuk
memproses, mendiskusikan dan menghubungkan informasi dari bacaan.

Dukungan terhadap penggunaan representasi visual dalam membaca juga ditemukan
pada penelitian internasional yang melibatkan anak dengan gangguan perkembangan bahasa.
Wong et al. (2023) menemukan bahwa anak dengan developmental language disorder dapat
menunjukkan performa pemahaman terhadap graphic novel yang sebanding dengan pembaca
tipikal dan pemahaman terhadap konvensi komik berkaitan dengan pemahaman bacaan.
Temuan tersebut penting karena menunjukkan bahwa komik bukan sekadar media untuk
meningkatkan ketertarikan siswa, tetapi dapat menjadi bentuk representasi yang mendukung
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proses memahami informasi tertulis, termasuk pada pembaca yang memiliki kebutuhan
bahasa tertentu. Pada konteks sekolah dasar, penelitian Irma Sari Harahap & Zunidar (2025)
juga menunjukkan bahwa siswa kelas V dapat mengalami kesulitan memahami teks secara
kritis meskipun kemampuan membaca secara teknis telah berkembang dan pembelajaran yang
lebih inovatif diperlukan untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Meskipun penelitian terdahulu telah menunjukkan potensi komik dalam meningkatkan
membaca pemahaman, masih terdapat ruang penelitian yang perlu diperkuat. Sebagian
penelitian sebelumnya berfokus pada pengembangan dan validasi media, penggunaan komik
digital, atau pengujian komik pada siswa sekolah dasar secara umum. Penelitian Damanik &
Devianty (2024), misalnya, berfokus pada pengembangan komik anak dan validasi produk,
sedangkan Putri Ameliya Adisty (2025), Putri dan Sukasih (2025) mengembangkan komik
digital untuk siswa kelas V. Penelitian Utami et al. (2025) juga menguji komik digital edukatif
pada siswa kelas IV.

Celah tersebut menjadi lebih spesifik pada penelitian yang berfokus pada siswa kelas V
yang secara individual teridentifikasi berisiko mengalami hambatan membaca pemahaman.
Penelitian terdahulu lebih banyak melibatkan kelompok siswa reguler dalam satu kelas atau
menguji media pada populasi siswa sekolah dasar secara umum, sementara penelitian yang
mengintegrasikan komik, konteks pengalaman sehari-hari dan tindakan adaptif berdasarkan
respons individual siswa masih relatif terbatas. Padahal, penelitian internasional menunjukkan
bahwa kebutuhan pembaca dengan kemampuan yang berbeda memerlukan perhatian terhadap
karakteristik individual dan proses pemahaman yang mendasarinya (Kirschmann et al., 2021).

Dalam penelitian ini, istilah siswa yang berisiko mengalami hambatan membaca
digunakan sebagai kategori operasional berdasarkan hasil observasi pembelajaran dan
asesmen awal kemampuan membaca pemahaman, bukan sebagai diagnosis klinis. Identifikasi
dilakukan dengan memperhatikan kemampuan siswa dalam membaca teks, menemukan
informasi tersurat, menentukan ide pokok, memahami makna kosakata berdasarkan konteks,
menjawab pertanyaan pemahaman, menarik simpulan dan menyampaikan kembali isi bacaan.
Siswa ditetapkan sebagai subjek penelitian apabila menunjukkan capaian yang rendah pada
asesmen awal dan Kkesulitan yang konsisten pada beberapa indikator tersebut serta
memerlukan bantuan lebih intensif dalam menyelesaikan tugas membaca dibandingkan teman
sekelasnya. Kriteria tersebut digunakan untuk memastikan bahwa tindakan yang diberikan
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran siswa yang menjadi fokus penelitian.

Penelitian ini menawarkan kebaruan melalui penggunaan komik kontekstual sebagai
media pembelajaran membaca pemahaman yang dikaitkan dengan pengalaman kehidupan
siswa dan diterapkan melalui proses perbaikan tindakan secara bertahap. Berbeda dengan
komik digital atau cerita bergambar yang umumnya digunakan sebagai media penyaji teks dan
ilustrasi, komik dalam penelitian ini ditempatkan sebagai bahan bacaan adaptif yang
terintegrasi dengan rangkaian aktivitas pembelajaran dan disesuaikan berdasarkan respons
individual siswa. Komik tidak hanya digunakan untuk menarik perhatian melalui gambar, tetapi
ditempatkan dalam rangkaian aktivitas yang meliputi pengamatan gambar dan judul, prediksi
isi cerita, membaca dialog, pemahaman kosakata, identifikasi informasi penting, penentuan ide
pokok, penyusunan simpulan dan pengaitan pesan cerita dengan pengalaman sehari-hari.
Selain itu, media dan dukungan pembelajaran diperbaiki berdasarkan kesulitan yang ditemukan
selama proses pembelajaran, termasuk melalui penambahan nomor panel, penebalan kata
kunci, pemodelan membaca, latihan pemahaman dan pendampingan individual. Dengan
demikian, kebaruan penelitian ini tidak semata-mata terletak pada penggunaan komik, tetapi
pada pemanfaatan komik kontekstual sebagai bahan bacaan adaptif yang digunakan bersama
strategi pembelajaran yang terstruktur dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Pendekatan
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tersebut sejalan dengan bukti bahwa strategi pembelajaran yang terstruktur dan responsif
terhadap karakteristik siswa dapat membantu mengatasi heterogenitas kemampuan membaca
dalam kelas (Karst et al., 2022).

Konteks penelitian menjadi penting karena siswa yang berisiko mengalami hambatan
membaca tidak selalu menunjukkan kesulitan pada aspek yang sama. Sebagian siswa dapat
mengalami kesulitan menemukan informasi utama, sementara siswa lainnya mengalami
kesulitan memahami kosakata, mengikuti alur, atau menyampaikan kembali isi bacaan. Oleh
karena itu, penggunaan komik kontekstual dalam penelitian ini diarahkan bukan hanya untuk
meningkatkan skor membaca pemahaman, tetapi juga untuk memperbaiki keterlibatan siswa
selama proses membaca. Pembelajaran yang menggabungkan relevansi materi dengan
pengalaman siswa dapat memberikan alasan yang lebih bermakna bagi siswa untuk membaca
dan memproses informasi dalam teks (Milah et al., 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman melalui komik kontekstual pada siswa kelas V sekolah dasar yang
berisiko mengalami hambatan membaca. Penelitian diarahkan untuk mengkaji perubahan
kemampuan membaca pemahaman dari kondisi pratindakan ke setiap siklus tindakan serta
perubahan proses pembelajaran selama penerapan komik kontekstual. Berbeda dengan
penelitian pengembangan yang terutama menghasilkan dan memvalidasi produk, penelitian ini
menempatkan komik sebagai bagian dari tindakan pembelajaran yang dievaluasi dan diperbaiki
berdasarkan respons siswa. Dengan demikian, penelitian diharapkan memberikan kontribusi
praktis mengenai bagaimana media komik kontekstual dapat digunakan secara adaptif dalam
pembelajaran membaca pemahaman bagi siswa yang membutuhkan dukungan lebih intensif.

Metode

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis
dan McTaggart yang meliputi empat tahapan, yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan
refleksi. Desain tersebut dipilih karena penelitian diarahkan untuk memperbaiki proses
pembelajaran Bahasa Indonesia sekaligus meningkatkan kemampuan membaca pemahaman
melalui tindakan yang dievaluasi dan diperbaiki secara bertahap pada setiap siklus. Penelitian
dilaksanakan pada semester genap Tahun Pelajaran 2025/2026 di kelas V SD Negeri 004
Malinau Selatan Hulu, Kabupaten Malinau, Kalimantan Utara. Penelitian terdiri atas tahap
pratindakan dan dua siklus tindakan. Tindakan pembelajaran menggunakan komik kontekstual
sebagai media membaca pemahaman yang dipadukan dengan kegiatan prabaca, membaca dan
pascabaca.

Subjek penelitian terdiri atas dua siswa kelas V, yaitu J dan N, yang secara operasional
diidentifikasi berisiko mengalami hambatan membaca pemahaman. Identifikasi dilakukan
melalui observasi pembelajaran dan asesmen awal kemampuan membaca pemahaman.
Penetapan subjek didasarkan pada beberapa indikator, yaitu kesulitan menemukan informasi
tersurat, memahami kosakata dalam konteks, menentukan ide pokok, menarik simpulan,
menjawab pertanyaan berdasarkan bacaan, serta menghubungkan informasi dalam bacaan
dengan pengalaman sehari-hari. Selain capaian asesmen awal, penetapan subjek juga
mempertimbangkan konsistensi kesulitan selama kegiatan membaca dan kebutuhan terhadap
bantuan guru yang lebih intensif dibandingkan teman sekelas. Berdasarkan kriteria tersebut, J
dan N dipilih sebagai subjek karena menunjukkan capaian awal yang rendah dan memerlukan
dukungan tambahan dalam memahami bacaan. Istilah “berisiko mengalami hambatan
membaca” dalam penelitian ini digunakan sebagai kategori operasional untuk kepentingan
pembelajaran dan tidak dimaksudkan sebagai diagnosis klinis. Kedua subjek mengikuti
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pembelajaran bersama teman sekelas dalam konteks kelas inklusif, sedangkan identitas siswa
disamarkan menggunakan kode J dan N.

Tindakan pembelajaran menggunakan komik kontekstual berjudul “Petualangan lkan
Pelian Juari”. Komik memadukan teks, gambar, warna, dialog, karakter dan alur cerita yang
dikaitkan dengan pengalaman kehidupan sehari-hari siswa. Cerita memuat konteks kegiatan
beternak ikan dan menabung untuk membeli sepeda sehingga siswa dapat menghubungkan
informasi dalam bacaan dengan pengalaman dan lingkungan yang dikenalnya. Komik
digunakan sebagai stimulus sekaligus bahan bacaan untuk mengembangkan kemampuan
menemukan informasi, memahami kosakata, menentukan ide pokok, menyimpulkan isi
bacaan, memahami pesan cerita dan menghubungkan informasi dengan kehidupan sehari-hari.

Pelaksanaan tindakan dilakukan melalui kegiatan prabaca, membaca dan pascabaca.
Pada tahap prabaca, guru mengarahkan siswa mengamati sampul, judul, gambar dan tokoh
dalam komik serta memberikan pertanyaan pemantik untuk menggali pengetahuan dan
pengalaman awal siswa. Pada tahap membaca, guru membimbing siswa membaca komik
secara runtut, memberikan pemodelan pembacaan dialog dengan lafal, ekspresi dan intonasi
yang sesuai, kemudian siswa membaca secara bergiliran dalam pasangan. Guru memberikan
bantuan ketika siswa mengalami kesulitan memahami kata atau ungkapan dan mengajukan
pertanyaan untuk mengarahkan perhatian pada informasi dalam bacaan. Pada tahap
pascabaca, siswa diarahkan mengidentifikasi tokoh dan alur, menemukan informasi penting,
menentukan ide pokok, menjawab pertanyaan, menyimpulkan isi cerita dengan bahasa sendiri,
serta menyampaikan pendapat atau pesan yang diperoleh dari bacaan.

Pada Siklus I, tindakan diarahkan pada penggunaan komik untuk membantu siswa
memahami isi cerita melalui kegiatan membaca terpandu, tanya jawab, pemodelan membaca
dan diskusi. Observasi digunakan untuk mengidentifikasi respons siswa terhadap media dan
proses pembelajaran. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa siswa menunjukkan ketertarikan
terhadap gambar dan warna komik, tetapi masih mengalami kesulitan mengikuti urutan
peristiwa dan menemukan informasi tertentu dalam bacaan. Berdasarkan hasil refleksi Siklus I,
tindakan pada Siklus Il diperbaiki melalui kombinasi modifikasi media dan peningkatan
dukungan pembelajaran. Nomor ditambahkan pada setiap panel atau halaman untuk
memperjelas urutan peristiwa, kata kunci “berbisnis” ditebalkan untuk mengarahkan perhatian
siswa pada informasi penting, pemodelan membaca dilakukan secara lebih eksplisit dan latihan
pemahaman diberikan secara bertahap. Guru juga meningkatkan pendampingan individual
ketika siswa mengalami kesulitan membaca atau memahami informasi. Dengan demikian,
perubahan pada Siklus Il tidak hanya berupa modifikasi komik, tetapi juga mencakup
pemodelan, latihan pemahaman dan dukungan individual yang disesuaikan dengan respons
siswa pada Siklus I.

Data penelitian dikumpulkan melalui tes membaca pemahaman dan observasi. Tes
digunakan untuk memperoleh data kemampuan membaca pemahaman pada tahap
pratindakan, setelah Siklus | dan setelah Siklus Il. Tes diberikan secara lisan menggunakan
teks komik yang telah disiapkan dan terdiri atas 10 pertanyaan dengan skor maksimum 80.
Tes mencakup kemampuan menentukan tokoh atau objek dalam teks, menemukan informasi
utama dan rinci, memahami kosakata dalam konteks, menyimpulkan isi teks, mengaitkan isi
bacaan dengan kehidupan sehari-hari, memahami tujuan atau pesan cerita dan memprediksi
kelanjutan peristiwa. Kisi-kisi tes disusun berdasarkan indikator kemampuan membaca
pemahaman yang menjadi fokus penelitian.

Setiap jawaban dinilai menggunakan rubrik penskoran yang menghasilkan skor
maksimum 80. Nilai kemampuan membaca pemahaman dihitung menggunakan persamaan
\(NP=(R/SM)\times100\), dengan NP sebagai nilai persentase, R sebagai skor yang diperoleh
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siswa dan SM sebagai skor maksimum. Berdasarkan skor maksimum 80, kemampuan
membaca pemahaman dikategorikan menjadi 85-100% sangat baik, 70-84% baik, 55-69%
cukup, 40-54% kurang dan 25-39% sangat kurang. Pengukuran dilakukan dengan prosedur
yang sama pada pratindakan, Siklus | dan Siklus Il sehingga perubahan capaian setiap subjek
dapat dibandingkan secara konsisten. Berdasarkan prosedur tersebut, skor mentah 28 dari 80
pada subjek J dikonversi menjadi 35%, skor 31 menjadi 39%, skor 43 menjadi 54%, skor 44
menjadi 55%, skor 71 menjadi 89% dan skor 72 menjadi 90%.

Observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai keterlibatan siswa dan
keterlaksanaan pembelajaran selama tindakan. Observasi terhadap siswa mencakup perhatian
terhadap komik, motivasi membaca, kemampuan memprediksi isi bacaan, kelancaran
membaca, ketepatan lafal, intonasi, pemahaman kosakata, pemahaman isi, kemampuan
menentukan ide pokok, kemampuan menyimpulkan bacaan, kemampuan menjawab
pertanyaan, serta kemampuan menyampaikan pendapat atau pesan moral. Observasi
keterlaksanaan pembelajaran guru mencakup kegiatan prabaca, saat membaca dan pascabaca,
termasuk pemberian motivasi, pemodelan membaca, bimbingan memahami kosakata,
pengarahan untuk menemukan informasi, serta fasilitasi refleksi. Instrumen observasi
menggunakan lembar checklist dengan rubrik penilaian.

Instrumen penelitian dikembangkan berdasarkan indikator kemampuan membaca
pemahaman dan tahapan pembelajaran yang digunakan dalam penelitian. Kisi-kisi instrumen
tes, lembar observasi siswa dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran ditelaah
melalui expert judgment sebelum digunakan. Telaah dilakukan untuk menilai kesesuaian
indikator dengan tujuan pembelajaran, kejelasan butir, keterukuran aspek yang diamati, serta
kesesuaian instrumen dengan karakteristik subjek penelitian. Kisi-kisi tes mencakup indikator
pemahaman bacaan, sedangkan instrumen observasi siswa mencakup aspek prabaca, saat
membaca dan pascabaca. Instrumen observasi proses pembelajaran memuat keterlaksanaan
aktivitas guru pada ketiga tahapan tersebut. Dokumentasi penelitian tidak menyediakan indeks
validitas isi secara kuantitatif maupun koefisien kesepakatan antarpenilai. Oleh karena itu,
artikel ini hanya melaporkan prosedur telaah ahli dan tidak mencantumkan nilai indeks validitas
yang tidak tersedia dalam data penelitian.

Observasi dilakukan oleh guru kolaborator atau teman sejawat selama proses
pembelajaran. Observer mencatat respons dan keterlibatan siswa serta keterlaksanaan
pembelajaran guru menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. Data observasi
dikonversi menjadi persentase berdasarkan perbandingan skor yang diperoleh dengan skor
maksimum. Pada instrumen keterlaksanaan pembelajaran, skor maksimum adalah 48 untuk
setiap pertemuan. Data observasi digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai
perubahan proses pembelajaran sekaligus menjadi bahan refleksi dalam menentukan
perbaikan tindakan. Rata-rata keterlaksanaan pembelajaran mencapai 74% pada Siklus | dan
meningkat menjadi 91% pada Siklus Il, sedangkan rata-rata keterlibatan siswa meningkat dari
70% menjadi 87,5%.

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berupa
skor tes membaca pemahaman dan persentase hasil observasi dibandingkan pada tahap
pratindakan, Siklus | dan Siklus Il untuk mengidentifikasi perubahan kemampuan setiap subjek
dan perubahan proses pembelajaran. Karena penelitian melibatkan dua subjek, analisis
kemampuan membaca dilakukan secara individual dengan membandingkan skor masing-
masing subjek antartahap. Data kualitatif berupa catatan observasi digunakan untuk
menjelaskan perubahan perhatian, keterlibatan, keberanian memberikan jawaban, kemampuan
mengikuti urutan membaca, bentuk kesulitan yang muncul, serta jenis bantuan yang
diperlukan siswa. Hasil tes dan observasi pada setiap akhir siklus dibandingkan dalam tahap
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refleksi untuk menentukan tindakan yang dipertahankan, diperbaiki, atau ditambahkan pada
siklus berikutnya.

Kriteria keberhasilan penelitian ditetapkan berdasarkan pencapaian kemampuan
membaca pemahaman minimal 80% pada masing-masing subjek. Tindakan dihentikan setelah
kedua subjek mencapai kriteria tersebut. Pada akhir Siklus I, subjek J memperoleh nilai 89%
dan subjek N memperoleh nilai 90%, sehingga kriteria keberhasilan tindakan terpenuhi.
Interpretasi hasil penelitian diarahkan untuk mendeskripsikan perubahan kemampuan
membaca pemahaman dan proses pembelajaran setelah tindakan diberikan dalam konteks
kelas yang diteliti, bukan untuk menguiji efektivitas komik secara kausal.

Data penelitian juga didukung oleh dokumentasi kegiatan pembelajaran dan catatan
pengamatan. Dokumentasi digunakan untuk mendukung keterlacakan pelaksanaan tindakan,
sedangkan catatan pengamatan digunakan untuk melengkapi data kuantitatif dengan informasi
mengenai respons siswa selama penggunaan komik. Seluruh identitas siswa disamarkan
menggunakan kode J dan N. Dengan prosedur tersebut, penelitian dapat menggambarkan
perubahan kemampuan membaca pemahaman, keterlibatan siswa, serta perubahan bentuk
dukungan pembelajaran selama penerapan komik kontekstual dalam dua siklus tindakan.

Hasil

Hasil penelitian disajikan berdasarkan perubahan kemampuan membaca pemahaman
pada tahap pratindakan, Siklus | dan Siklus Il, serta perubahan proses pembelajaran yang
diperoleh melalui observasi keterlibatan siswa dan keterlaksanaan pembelajaran guru.
Penelitian melibatkan dua subjek, yaitu J dan N. Pengukuran kemampuan membaca
pemahaman menggunakan tes lisan yang terdiri atas 10 pertanyaan dengan skor maksimum
80.
Kemampuan Membaca Pemahaman pada Pratindakan

Pada tahap pratindakan, subjek J memperoleh skor mentah 28 dari 80, yang dikonversi
menjadi 35%, sedangkan subjek N memperoleh skor 31 dari 80 atau 39%. Rata-rata
kemampuan membaca pemahaman kedua subjek sebesar 37%. Kedua subjek berada di bawah
kriteria keberhasilan yang ditetapkan sebesar 80%.

Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan Membaca Pemahaman pada Pratindakan
Skor

Subjek Maksimum Skor Mentah  Persentase Kategori
J 80 28 35% Sangat kurang
N 80 31 39% Sangat kurang
Rata-rata 80 29,5 37% Sangat kurang

Nilai tersebut menjadi dasar pelaksanaan tindakan menggunakan komik kontekstual. Tes
awal dilakukan dengan meminta siswa membaca cerita “Petualangan lkan Pelian Juari”
kemudian menjawab 10 pertanyaan untuk memperoleh gambaran kemampuan awal membaca
pemahaman.

Hasil Siklus |

Siklus | dilaksanakan dalam tiga pertemuan. Pada tahap tindakan, siswa menggunakan
komik kontekstual “Petualangan lkan Pelian Juari” melalui kegiatan membaca, tanya jawab,
pemahaman kosakata, identifikasi tokoh dan alur, serta kegiatan menyimpulkan isi bacaan.
Observasi selama pelaksanaan menunjukkan bahwa kedua subjek memberikan respons positif
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terhadap komik, terutama terhadap gambar dan warna, tetapi beberapa aspek keterlibatan dan
kemampuan memahami informasi masih belum optimal.

Hasil observasi partisipasi siswa pada Siklus | menunjukkan bahwa J memperoleh
persentase 61%, 69% dan 73% pada pertemuan pertama, kedua dan ketiga, dengan rata-rata
68%. N memperoleh persentase 65%, 71% dan 81%, dengan rata-rata 72%. Rata-rata
partisipasi kedua subjek sebesar 70%.

Tabel 2. Observasi Partisipasi Siswa pada Siklus |
Subjek Pertemuan 1 Pertemuan2  Pertemuan 3 Rata-rata Kategori

J 61% 69% 73% 68% Baik
N 65% 71% 81% 72% Baik
Rata-rata 70% Baik

Observasi keterlaksanaan pembelajaran pada Siklus | menunjukkan persentase sebesar
69% pada pertemuan pertama, 73% pada pertemuan kedua dan 79% pada pertemuan ketiga,
dengan rata-rata 74%.

Tabel 3. Keterlaksanaan Pembelajaran pada Siklus |

Pertemuan Skor Maksimum Skor Diperoleh Persentase
1 48 33 69%
2 48 35 73%
3 48 38 79%
Rata-rata 74%

Tes akhir Siklus | menunjukkan bahwa subjek J memperoleh skor 43 dari 80 atau 54%,
sedangkan subjek N memperoleh skor 44 dari 80 atau 55%. Rata-rata kemampuan membaca
pemahaman pada akhir Siklus | mencapai 54,5%.

Tabel 4. Hasil Tes Kemampuan Membaca Pemahaman pada Siklus |

Subjek Mafski:;um Skor Mentah Persentase Kategori
J 80 43 54% Kurang
N 80 44 55% Cukup
Rata-rata 80 43,5 54,5% Kurang-cukup

Dibandingkan dengan pratindakan, J mengalami peningkatan dari 35% menjadi 54%, atau
sebesar 19 poin persentase. N meningkat dari 39% menjadi 55%, atau sebesar 16 poin
persentase. Kedua subjek belum mencapai kriteria keberhasilan 80%. Hasil refleksi Siklus |
menunjukkan dua perubahan yang direncanakan untuk Siklus Il, yaitu penambahan nomor
halaman pada panel komik untuk membantu siswa mengikuti urutan cerita dan penebalan kata
“berbisnis” untuk memudahkan siswa menemukan kata kunci dalam dialog.
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Hasil Siklus 11

Siklus Il dilaksanakan dalam tiga pertemuan dengan menggunakan komik yang telah
diperbaiki berdasarkan hasil refleksi Siklus I. Perbaikan media berupa penambahan nomor
halaman pada panel dan penebalan kata “berbisnis”. Hasil observasi keterlaksanaan
pembelajaran menunjukkan persentase 83% pada pertemuan pertama, 94% pada pertemuan
kedua dan 96% pada pertemuan ketiga, dengan rata-rata 91%.

Tabel 5. Keterlaksanaan Pembelajaran pada Siklus I

Pertemuan Ma::i‘:l:um Skor Diperoleh  Persentase Kategori
1 48 40 83% Sangat baik
2 48 45 94% Sangat baik
3 48 46 96% Sangat baik
Rata-rata 91% Sangat baik

Partisipasi siswa juga tercatat pada setiap pertemuan. J memperoleh 79%, 88% dan
90%, dengan rata-rata 86%. N memperoleh 83%, 90% dan 94%, dengan rata-rata 89%. Rata-
rata partisipasi kedua subjek mencapai 87,5%.

Tabel 6. Observasi Partisipasi Siswa pada Siklus ||

Subjek Pertemuan1 Pertemuan2 Pertemuan3 Rr:::' Kategori
J 79% 88% 90% 86% Sangat baik
N 83% 90% 94% 89% Sangat baik
Rata-rata 87,5% Sangat baik

Pada tes akhir Siklus Il, subjek J memperoleh skor 71 dari 80 atau 89%, sedangkan N
memperoleh skor 72 dari 80 atau 90%. Rata-rata kemampuan membaca pemahaman
mencapai 89,5%. Kedua subjek telah mencapai kriteria keberhasilan 80%.

Tabel 7. Hasil Tes Kemampuan Membaca Pemahaman pada Siklus |

Subjek Skor Maksimum Skor Mentah Persentase Kategori

J 80 71 89% Sangat baik
N 80 72 90% Sangat baik
Rata-rata 80 71,5 89,5% Sangat baik

Perkembangan Kemampuan Membaca Pemahaman Antartahap

Perbandingan hasil tes pada ketiga tahap menunjukkan perubahan nilai pada kedua
subjek. J meningkat dari 35% pada pratindakan menjadi 54% pada Siklus | dan 89% pada
Siklus Il. N meningkat dari 39% menjadi 55% dan kemudian 90%. Rata-rata kedua subjek
meningkat dari 37% menjadi 54,5% dan kemudian 89,5%.
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Tabel 8. Perkembangan Kemampuan Membaca Pemahaman Antartahap
Subjek Pratindakan Siklus | Siklus II Peningkatan

Total
J 35% 54% 89% +54 poin
N 39% 55% 90% +51 poin
Rata-rata 37% 54,5% 89,5% +52,5 poin

Perkembangan Proses Pembelajaran

Perubahan proses pembelajaran terlihat dari keterlaksanaan pembelajaran guru dan
partisipasi siswa. Keterlaksanaan pembelajaran meningkat dari rata-rata 74% pada Siklus |
menjadi 91% pada Siklus I, atau meningkat 17 poin persentase. Partisipasi J meningkat dari
68% menjadi 86%, sedangkan partisipasi N meningkat dari 72% menjadi 89%. Dengan
demikian, rata-rata partisipasi kedua subjek meningkat dari 70% menjadi 87,5%, atau sebesar
17,5 poin persentase.

Tabel 9. Perbandingan Proses Pembelajaran Antarsiklus

Indikator Siklus | Siklus Il Peningkatan
Keterlaksanaan pembelajaran guru 74% 91% +17 poin
Partisipasi J 68% 86% +18 poin
Partisipasi N 72% 89% +17 poin
Rata-rata partisipasi siswa 70% 87,5% +17,5 poin

Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa kedua subjek belum mencapai kriteria
keberhasilan pada pratindakan dan Siklus I. Pada akhir Siklus Il, kedua subjek mencapai nilai di
atas 80%, dengan J sebesar 89% dan N sebesar 90%, sedangkan rata-rata mencapai 89,5%.
Pada tahap yang sama, keterlaksanaan pembelajaran guru mencapai 91% dan rata-rata
partisipasi siswa mencapai 87,5%.

Pembahasan

Peningkatan kemampuan membaca pemahaman dari rata-rata 37% pada pratindakan
menjadi 54,5% pada Siklus | dan 89,5% pada Siklus Il menunjukkan adanya perubahan
kemampuan kedua subjek setelah mengikuti pembelajaran dengan komik kontekstual.
Peningkatan terlihat pada J dari 35% menjadi 89% dan N dari 39% menjadi 90%, disertai
peningkatan keterlibatan siswa dan keterlaksanaan pembelajaran. Namun, perubahan tersebut
tidak semata-mata disebabkan oleh penggunaan komik, melainkan oleh kombinasi dukungan
visual, konteks cerita, pemodelan membaca, latihan pemahaman dan pendampingan guru.
Daniel et al. (2024) menegaskan bahwa intervensi membaca bagi siswa yang mengalami
kesulitan perlu menggabungkan kelancaran, pemahaman, kosakata dan strategi membaca.
Nufiez et al. (2022) juga menunjukkan bahwa pembelajaran membaca secara eksplisit
membantu siswa menggunakan strategi untuk memahami teks. Temuan ini memperkuat
bahwa peningkatan terjadi melalui pembelajaran yang memberikan bantuan secara bertahap
dan terarah (Nilvius & Svensson, 2022).
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Komik “Petualangan lkan Pelian Juari” memberikan dukungan visual melalui gambar,
warna, tokoh, dialog dan alur cerita yang membantu siswa menghubungkan informasi tertulis
dengan representasi visual. Dukungan tersebut memudahkan siswa mengenali tokoh, kejadian
dan informasi penting dalam teks. Suprapto (2021) menunjukkan bahwa hubungan teks dan
gambar dalam buku cerita bergambar dapat mendukung kemampuan membaca pemahaman.
Ria et al. (2023) juga menemukan bahwa bahan cerita bergambar dapat mendukung
peningkatan kemampuan membaca melalui pembelajaran bertahap. Miranda & Dafit (2024)
menunjukkan bahwa komik dapat digunakan sebagai media pendukung membaca pemahaman
siswa kelas V. Dalam penelitian ini, fungsi visual tersebut menjadi lebih efektif karena disertai
pengarahan guru sehingga siswa tidak hanya melihat gambar, tetapi menggunakannya sebagai
petunjuk untuk memahami teks.

Kedekatan konteks juga membantu siswa membangun pemahaman. Cerita tentang
beternak ikan dan menabung untuk membeli sepeda memberikan pengalaman yang lebih
mudah dikenali sehingga siswa dapat menghubungkan kosakata, peristiwa dan pesan cerita
dengan pengetahuan yang telah dimiliki. Mendoza & Cruz (2024) menunjukkan pentingnya
bahan bacaan yang sesuai dengan konteks siswa dalam pembelajaran membaca. Nofriani et al.
(2024) dan Putri et al. (2024) menegaskan bahwa membaca pemahaman mencakup
kemampuan menemukan informasi, memahami kosakata, menentukan ide pokok, menjawab
pertanyaan dan menarik kesimpulan. Dengan demikian, konteks dalam komik tidak hanya
berfungsi menarik perhatian, tetapi juga membantu siswa menginterpretasikan informasi dan
menghubungkan berbagai bagian cerita.

Pemodelan membaca dan pendampingan guru menjadi mekanisme penting yang
mengubah dukungan media menjadi strategi membaca. Guru memodelkan cara membaca
dialog, menemukan informasi penting, memahami kosakata dan menjawab pertanyaan
berdasarkan teks. Pada saat yang sama, pendampingan individual diberikan ketika siswa
mengalami kesulitan dengan mengarahkan kembali pada panel, kata kunci, atau informasi yang
relevan. Nufiez et al. (2022) menekankan pentingnya dukungan eksplisit guru dalam
penggunaan strategi membaca, sedangkan Daniel et al. (2024) menekankan perlunya
penyesuaian intervensi berdasarkan perkembangan siswa. Dengan demikian, komik
menyediakan petunjuk, sedangkan pemodelan dan pendampingan membantu siswa belajar
menggunakan petunjuk tersebut.

Peningkatan dari Siklus | ke Siklus Il menunjukkan pentingnya refleksi dan adaptasi
tindakan. Pada Siklus |, nilai J dan N masing-masing 54% dan 55% dan keduanya belum
mencapai kriteria keberhasilan. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan
mengikuti urutan panel dan menemukan informasi penting. Pada Siklus Il, panel diberi nomor
dan kata “berbisnis” ditebalkan. Nomor panel membantu siswa mengikuti urutan cerita,
sedangkan penebalan kata kunci mengarahkan perhatian pada informasi penting. Selain itu,
latihan pemahaman dan pertanyaan terarah diperkuat untuk membantu siswa menerapkan
strategi membaca. Setianingsih et al. (2024) menunjukkan bahwa strategi membaca yang
terstruktur dengan dukungan komik dapat membantu meningkatkan pemahaman, sedangkan
Daniel et al. (2024) menekankan pentingnya penyesuaian strategi berdasarkan perkembangan
siswa. Oleh karena itu, peningkatan Siklus Il lebih tepat dipahami sebagai hasil adaptasi media
dan pembelajaran, bukan sekadar penggunaan komik yang sama.

Peningkatan keterlibatan siswa dari 70% menjadi 87,5% dan keterlaksanaan
pembelajaran guru dari 74% menjadi 91% menunjukkan bahwa perubahan terjadi pada proses
sekaligus hasil belajar. Pada Siklus Il, siswa lebih aktif membaca dialog, mengikuti urutan
panel, memahami kosakata, menemukan informasi, menjawab pertanyaan dan menceritakan
kembali isi bacaan. Ria et al. (2023) menunjukkan bahwa keterlibatan dalam aktivitas literasi
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berbasis bahan bergambar dapat mendukung perkembangan membaca, sedangkan Li et al.
(2024) menunjukkan hubungan antara motivasi membaca dan kemampuan membaca
pemahaman. Meskipun motivasi tidak diukur sebagai variabel tersendiri, peningkatan
keterlibatan menunjukkan bahwa dukungan visual, konteks, pemodelan, latihan dan
pendampingan membuat siswa lebih aktif dalam proses membaca.

Perbedaan nilai awal J dan N menunjukkan bahwa media yang sama tetap membutuhkan
pendampingan sesuai kebutuhan individual. J memulai dengan 35% dan N 39%, tetapi
keduanya mencapai capaian akhir yang relatif sama setelah memperoleh pemodelan,
pertanyaan terarah, penjelasan kosakata, latihan dan pendampingan. Hal ini sejalan dengan
Daniel et al. (2024) dan Nufez et al. (2022) yang menekankan pentingnya dukungan eksplisit
dan penyesuaian intervensi berdasarkan kebutuhan siswa. Dengan demikian, komik
kontekstual lebih tepat ditempatkan sebagai bagian dari pembelajaran terdiferensiasi daripada
sebagai media yang bekerja secara seragam pada semua siswa.

Secara keseluruhan, mekanisme peningkatan dapat diringkas sebagai berikut: komik
memberikan dukungan visual dan konteks; nomor panel dan kata kunci mengorganisasi serta
mengarahkan perhatian; pemodelan menunjukkan cara memahami teks; latihan memperkuat
strategi; dan pendampingan membantu mengatasi kesulitan individual. Kombinasi tersebut
memberikan dukungan yang lebih lengkap daripada penggunaan komik secara mandiri. Oleh
karena itu, peningkatan 52,5 poin persentase dari pratindakan ke Siklus Il tidak dapat
ditafsirkan sebagai efek kausal komik secara tunggal, tetapi sebagai perubahan kemampuan
membaca pemahaman selama penerapan rangkaian tindakan.

Meskipun demikian, hasil penelitian perlu ditafsirkan secara terbatas karena hanya
melibatkan dua siswa dan tidak menggunakan kelompok pembanding. Nilvius & Svensson
(2022) dan Daniel et al. (2024) menunjukkan bahwa perubahan kemampuan membaca
berkaitan dengan intensitas dan kombinasi komponen intervensi. Penelitian ini juga belum
mengukur retensi setelah tindakan dihentikan sehingga nilai 89% pada J dan 90% pada N
hanya menunjukkan capaian pada akhir Siklus Il. Penelitian selanjutnya dapat melibatkan lebih
banyak subjek, kelompok pembanding atau desain subjek tunggal eksperimental, durasi
tindakan yang lebih panjang, serta tes retensi untuk mengetahui keberlanjutan kemampuan.

Dengan demikian, kontribusi penelitian ini bukan terletak pada penggunaan komik
semata, melainkan pada penggunaan komik kontekstual yang dimodifikasi berdasarkan
respons siswa dan dipadukan dengan pemodelan, latihan, serta pendampingan individual
melalui refleksi antarsiklus. Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas media visual dalam
pembelajaran membaca bergantung pada bagaimana media tersebut dirancang dan digunakan
untuk memberikan dukungan yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

Kesimpulan

Penerapan komik kontekstual yang dipadukan dengan pemodelan membaca, latihan
pemahaman, pertanyaan terarah dan pendampingan guru dapat mendukung peningkatan
kemampuan membaca pemahaman pada siswa kelas V yang berisiko mengalami hambatan
membaca. Rata-rata kemampuan membaca pemahaman meningkat dari 37% pada pratindakan
menjadi 54,5% pada Siklus | dan 89,5% pada Siklus Il. Secara individual, kemampuan J
meningkat dari 35% menjadi 89%, sedangkan N dari 39% menjadi 90%. Peningkatan tersebut
disertai perubahan proses pembelajaran, dengan keterlibatan siswa meningkat dari 70%
menjadi 87,5% dan keterlaksanaan pembelajaran guru dari 74% menjadi 91%.

Peningkatan tersebut didukung oleh kombinasi dukungan visual, kedekatan konteks,
pemodelan membaca, latihan, serta pendampingan individual yang diperbaiki berdasarkan hasil
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refleksi setiap siklus. Dengan demikian, komik kontekstual dapat menjadi alternatif media
pendukung pembelajaran membaca pemahaman, terutama bagi siswa yang membutuhkan
bantuan tambahan. Namun, karena penelitian hanya melibatkan dua subjek, tanpa kelompok
pembanding dan tanpa tes retensi, temuan ini terbatas pada konteks tindakan yang diteliti dan
belum dapat digunakan untuk menyimpulkan efektivitas kausal maupun generalisasi yang luas.
Penelitian selanjutnya perlu melibatkan lebih banyak subjek, desain pembanding atau
eksperimental, durasi intervensi yang lebih panjang, serta tes retensi untuk mengetahui
keberlanjutan kemampuan membaca setelah intervensi dihentikan.
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